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Islamic Education and Economics: The Foundation of Hadith-Based Ethics in Islamic
Educational Thought

Abstract. Islamic education plays a strategic role in shaping ethical economic behavior through the
internalization of Islamic values. One of the primary sources of Islamic economic ethics is the hadith
of the Prophet Muhammad (peace be upon him), which contains moral principles governing economic
activities, such as honesty, trustworthiness, justice, balance, and social responsibility. This study aims
to analyze hadith-based economic ethics within Islamic educational thought and to examine its
relevance in fostering just and sustainable economic behavior. This research employs a qualitative
approach using library research methods. Data were collected from the hadiths of the Prophet
Muhammad, classical and contemporary hadith commentaries, as well as reputable international
journal articles related to Islamic education and Islamic economics. Data analysis was conducted
through content analysis using a thematic approach. The findings indicate that the hadith of the
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Prophet Muhammad encompasses comprehensive and contextual economic ethical values that can
serve as a foundational framework for Islamic educational thought. These values are not only
normative but also practical in shaping students’ economic character. Islamic education plays a crucial
role in internalizing hadith-based economic ethics through integrative and contextual learning
processes. This study concludes that strengthening Islamic education grounded in hadith-based
economic ethics contributes to the development of individuals who are not only economically
competent but also possess strong moral integrity and social responsibility.

Keywords: Islamic Education, Economic Ethics, Hadith, Islamic Educational Thought, Islamic
Economics

Abstrak. Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku ekonomi yang
beretika melalui internalisasi nilai-nilai ajaran Islam. Salah satu sumber utama etika ekonomi Islam
adalah hadis Nabi Muhammad SAW yang memuat prinsip-prinsip moral dalam aktivitas muamalah,
seperti kejujuran, amanah, keadilan, keseimbangan, serta tanggung jawab sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis etika ekonomi berbasis hadis dalam pemikiran pendidikan Islam serta
relevansinya dalam membentuk perilaku ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data
diperoleh dari hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, kitab syarah hadis, serta artikel jurnal internasional
bereputasi yang relevan dengan kajian pendidikan Islam dan ekonomi Islam. Analisis data dilakukan
melalui analisis isi (content analysis) dengan pendekatan tematik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hadis Nabi Muhammad SAW mengandung nilai-nilai etika ekonomi yang komprehensif dan
kontekstual untuk dijadikan fondasi dalam pemikiran pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dalam membentuk karakter ekonomi peserta didik.
Pendidikan Islam berperan penting dalam menginternalisasi etika ekonomi berbasis hadis melalui
pembelajaran yang integratif dan kontekstual. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan pendidikan
Islam berbasis etika hadis berkontribusi terhadap pembentukan individu yang tidak hanya kompeten
secara ekonomi, tetapi juga memiliki integritas moral dan kepedulian sosial.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Etika Ekonomi, Hadis, Ekonomi Islam, Pendidikan Etika

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang bertujuan
membentuk manusia secara utuh melalui integrasi dimensi spiritual, intelektual,
moral, dan sosial. Pendidikan Islam dalam konteks kontemporer tidak lagi dapat
dipahami secara parsial sebagai transmisi pengetahuan keagamaan semata, tetapi
harus ditempatkan sebagai instrumen strategis dalam membentuk tatanan sosial dan
ekonomi yang berkeadilan. Sejumlah studi mutakhir menegaskan bahwa krisis
multidimensional global terutama krisis ekonomi dan mora berakar pada terlepasnya
aktivitas ekonomi dari nilai-nilai etika dan spiritual (Fajri Yusuf & Bargot Riezky
Nagabe Siregar, 2025; Zaman, 2008). Pendidikan Islam memiliki peran fundamental
dalam menanamkan nilai etika ekonomi sejak dini melalui pendekatan berbasis
ajaran Islam.

Ekonomi dalam persepektif islam dipandang sebagai bagian integral dari ibadah
dan amanah kekhalifahan manusia di bumi. Aktivitas ekonomi tidak semata-mata
bertujuan memaksimalkan keuntungan material, melainkan harus diarahkan pada
pencapaian kesejahteraan bersama (falah) dan keadilan sosial (" adl). Sistem ekonomi
yang tidak ditopang oleh fondasi etika cenderung menghasilkan ketimpangan,
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eksploitasi, dan degradasi sosial (Asutay, 2012; Faraz et al., 2024). Pendidikan Islam
berfungsi sebagai medium internalisasi nilai-nilai moral yang membimbing perilaku
ekonomi individu dan masyarakat.

Hadis Nabi Muhammad SAW sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah Al-
Qur'an memainkan peran sentral dalam membangun etika ekonomi Islam. Hadis
tidak hanya memuat norma normatif, tetapi juga panduan praktis dalam muamalah,
seperti prinsip kejujuran, amanah, keadilan dalam transaksi, larangan riba, serta
tanggung jawab sosial terhadap kelompok rentan. Studi terbaru menegaskan bahwa
hadis memiliki relevansi tinggi dalam merespons problem ekonomi kontemporer
ketika dipahami secara kontekstual dan integratif dalam pendidikan Islam(Alkouatli,
2018; Ibrahim & Alam, 2018; Latif Harahap et al, 2025). Pendidikan Islam yang
berbasis hadis memiliki potensi besar dalam membentuk kesadaran etis pelaku
ekonomi.

Pemikiran pendidikan Islam modern semakin menekankan pentingnya
pendekatan holistik yang mengintegrasikan nilai normatif Islam dengan tantangan
ekonomi global. Pendidikan Islam harus berorientasi pada transformasi sosial dengan
menjadikan nilai etika sebagai inti kurikulum (Ali et al., 2013). Hadis-hadis Nabi yang
menekankan kerja keras, profesionalisme, dan keadilan ekonomi menjadi sumber
pedagogis yang strategis untuk membangun karakter ekonomi peserta didik. Hal ini
diperkuat oleh temuan empiris yang menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai
agama berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis dalam dunia kerja dan bisnis
(Ali et al., 2013).

Integrasi pendidikan Islam dan ekonomi berbasis etika hadis juga menjadi
respons terhadap dominasi paradigma ekonomi kapitalistik yang cenderung
mengabaikan dimensi moral. Beberapa studi menunjukkan bahwa ekonomi Islam
menawarkan alternatif paradigma pembangunan yang lebih berkeadilan karena
menempatkan etika dan kesejahteraan sosial sebagai tujuan utama (Zaman, 2008).
Efektivitas paradigma ini sangat bergantung pada sistem pendidikan yang
menopangnya. Tanpa pendidikan Islam yang kuat dan berorientasi etika, prinsip
ekonomi Islam berpotensi tereduksi menjadi instrumen teknokratis tanpa ruh moral.

Pendidikan Islam yang berlandaskan hadis berkontribusi pada pembentukan
karakter ekonomi yang berkelanjutan. Hadis Nabi secara konsisten menekankan
keseimbangan antara kepentingan individu dan masyarakat, serta larangan terhadap
praktik ekonomi yang merugikan orang lain. Internalisasi nilai etika Islam melalui
pendidikan mampu meningkatkan kepedulian sosial, tanggung jawab ekonomi, dan
sikap anti-korupsi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya relevan
secara teologis, tetapi juga strategis dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan.

Tantangan utama pendidikan Islam adalah bagaimana mengontekstualisasikan
nilai-nilai hadis ke dalam kurikulum yang relevan dengan perkembangan ekonomi
modern. Studi mutakhir menyoroti perlunya rekonstruksi kurikulum pendidikan
Islam agar mampu menjawab persoalan ketimpangan ekonomi, kemiskinan, dan
krisis moral global (Hassan, 2020; Rahman et al., 2025). Pendidikan Islam yang
integratif dengan menggabungkan kajian hadis, etika, dan ekonomi dipandang
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sebagai pendekatan yang efektif dalam membangun generasi Muslim yang tidak
hanya kompeten secara ekonomi, tetapi juga memiliki integritas moral.

Pendidikan Islam dan ekonomi yang berlandaskan etika hadis merupakan
fondasi penting dalam pemikiran pendidikan Islam kontemporer. Integrasi ini tidak
hanya memperkaya diskursus akademik, tetapi juga menawarkan solusi normatif
terhadap problem ekonomi global yang semakin kompleks. Kajian tentang fondasi
etika berbasis hadis dalam pendidikan Islam menjadi urgensi akademik dan praktis
dalam membangun sistem ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan berorientasi pada
kesejahteraan umat manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) untuk mengkaji etika ekonomi dalam pendidikan
Islam yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad SAW. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan penafsiran mendalam terhadap teks normatif dan literatur
ilmiah (Zed, 2014). Data penelitian terdiri atas hadis-hadis Nabi dan kitab syarah
hadis sebagai sumber primer, serta artikel jurnal internasional bereputasi dan buku
akademik sebagai sumber sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi (Bowen, 2009), sedangkan analisis data menggunakan analisis isi
(content analysis) dengan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi nilai etika
ekonomi dan relevansinya dalam pemikiran pendidikan Islam. Keabsahan data
diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai literatur
klasik dan kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etika Ekonomi Berbasis Hadis sebagai Fondasi Pemikiran Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis Nabi Muhammad SAW memuat
seperangkat nilai etika ekonomi yang komprehensif dan sistematis, yang dapat
dijadikan fondasi normatif dalam pemikiran pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut
meliputi kejujuran (sidq), amanah, keadilan (" adl), keseimbangan (mizan), tanggung
jawab sosial, larangan riba, serta penolakan terhadap praktik ekonomi yang bersifat
eksploitatif dan merugikan pihak lain. Hadis-hadis tentang muamalah menegaskan
bahwa aktivitas ekonomi dalam Islam tidak bersifat netral secara moral, melainkan
harus dijalankan dalam kerangka nilai dan tujuan etis yang berorientasi pada
kemaslahatan umat. Temuan ini sejalan dengan Faraz (2024) yang menyatakan
bahwa hadis merupakan sumber utama pembentukan etika sosial dan ekonomi
dalam Islam, karena mengandung panduan normatif sekaligus aplikatif.

Kejujuran dan amanah muncul sebagai nilai dominan dalam hadis yang
berkaitan dengan aktivitas ekonomi, khususnya dalam konteks perdagangan dan
transaksi. Nabi Muhammad SAW menempatkan pedagang yang jujur dan amanah
pada posisi moral yang tinggi, sejajar dengan para nabi dan orang-orang saleh. Nilai
ini menunjukkan bahwa Islam tidak menolak aktivitas ekonomi, tetapi justru
mendorong praktik ekonomi yang dijalankan secara etis. Hasil ini memperkuat
temuan Holilur et al. (2025) yang menunjukkan bahwa nilai kejujuran dan amanah
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dalam Islam berkontribusi signifikan terhadap perilaku bisnis yang berkelanjutan dan
bertanggung jawab. Nilai ini menjadi dasar pembentukan karakter ekonomi peserta
didik agar tidak terjebak dalam orientasi materialistik semata.

Hadis-hadis yang melarang penipuan (gharar), kecurangan (tadlis),
penimbunan (ihtikar), dan riba menunjukkan bahwa Islam secara tegas menolak
segala bentuk ketidakadilan dalam aktivitas ekonomi. Penelitian Koc et al (2024)
menegaskan bahwa keadilan dalam ekonomi Islam bukan hanya tujuan hukum,
tetapi juga tujuan etis dan sosial yang harus diwujudkan melalui pendidikan.
Pendidikan Islam yang berbasis hadis memiliki peran strategis dalam membentuk
kesadaran kritis peserta didik terhadap praktik ekonomi yang tidak adil.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai keseimbangan (mizan)
dalam hadis memiliki implikasi penting bagi pemikiran pendidikan Islam. Hadis
menegaskan pentingnya keseimbangan antara kepentingan individu dan
kepentingan masyarakat, antara pencapaian material dan spiritual. Nilai ini sejalan
dengan konsep wasatiyyah dalam pendidikan Islam yang menolak ekstremisme, baik
dalam bentuk asketisme yang menafikan ekonomi maupun materialisme yang
mengabaikan etika. Zaman (2022) menegaskan bahwa kegagalan ekonomi modern
banyak disebabkan oleh hilangnya keseimbangan antara rasionalitas ekonomi dan
nilai moral. Integrasi nilai keseimbangan berbasis hadis dalam pendidikan Islam
menjadi sangat relevan.

Hadis dalam sudut pandang pendidikan islam tidak hanya berfungsi sebagai
sumber normatif, tetapi juga sebagai sumber pedagogis yang kontekstual. Ibrahim
(2018) menekankan bahwa pendidikan Islam kontemporer harus berorientasi pada
pembentukan karakter moral yang mampu menjawab tantangan sosial-ekonomi
global. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis-hadis ekonomi dapat
digunakan sebagai materi pembelajaran reflektif yang menghubungkan teks
keagamaan dengan realitas ekonomi modern. Hadis berkontribusi secara langsung
dalam pengembangan pemikiran pendidikan Islam yang integratif dan transformatif.

Peran Pendidikan Islam dalam Internalisasi Etika Ekonomi dan Implikasinya
terhadap Praktik Sosial

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki
peran sentral dalam proses internalisasi etika ekonomi berbasis hadis. Pendidikan
Islam tidak hanya mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk cara
pandang, sikap, dan perilaku ekonomi peserta didik. Pendidikan yang
mengintegrasikan nilai etika ekonomi dalam kurikulumnya berpotensi melahirkan
individu yang memiliki kesadaran moral dalam mengambil keputusan ekonomi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Muhmad et al (2021) yang menunjukkan bahwa
pendidikan Islam yang berorientasi sosio-ekonomi mampu meningkatkan tanggung
jawab sosial dan etika peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat.

Internalisasi etika ekonomi melalui pendidikan Islam juga berfungsi sebagai
respons kritis terhadap krisis moral dalam sistem ekonomi modern. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa dominasi paradigma kapitalisme telah menyebabkan
terpinggirkannya nilai-nilai etika dalam praktik ekonomi, sehingga memicu
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ketimpangan sosial dan krisis kepercayaan. pendidikan Islam berbasis hadis
menawarkan pendekatan alternatif dengan menempatkan etika sebagai inti aktivitas
ekonomi. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan Asutay dan Harningtyas (2015)
bahwa kegagalan implementasi ekonomi Islam sering kali disebabkan oleh lemahnya
pendidikan etika, bukan oleh kekurangan instrumen ekonomi.

Pendidikan Islam juga berperan dalam membangun kesadaran tanggung jawab
sosial melalui nilai-nilai hadis tentang zakat, sedekah, dan kepedulian terhadap
kelompok rentan. Hadis-hadis tersebut menegaskan bahwa kekayaan tidak bersifat
absolut, melainkan mengandung hak orang lain. Internalisasi nilai Islam melalui
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya kepedulian sosial dan
etika kerja dalam organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam
berbasis etika hadis tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada tatanan
sosial dan ekonomi secara lebih luas.

Pendidikan Islam berbasis etika ekonomi hadis memiliki implikasi penting bagi
pembangunan ekonomi berkelanjutan. Nilai moderasi, keadilan, dan tanggung jawab
sosial yang ditemukan dalam hadis sejalan dengan prinsip pembangunan
berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi,
keadilan sosial, dan kelestarian lingkungan. Muhmad et al (2021) menegaskan bahwa
nilai-nilai etika Islam dapat menjadi landasan normatif bagi pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs). Pendidikan Islam berpotensi menjadi aktor
penting dalam menjembatani nilai keagamaan dan agenda pembangunan global.

Diskursus hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus
dipahami sebagai sarana transformasi sosial-ekonomi. Pendidikan Islam yang
berlandaskan etika hadis tidak hanya mencetak individu yang saleh secara ritual,
tetapi juga pelaku ekonomi yang berintegritas dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan
dengan pandangan Asutay (2012) dan Asutay et al (2015) yang menekankan bahwa
tujuan akhir ekonomi Islam adalah kesejahteraan manusia secara menyeluruh, bukan
sekadar pertumbuhan ekonomi. Penguatan pendidikan Islam berbasis etika hadis
menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapi tantangan ekonomi global yang
semakin kompleks.

Hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa integrasi etika ekonomi berbasis
hadis dalam pemikiran pendidikan Islam memiliki signifikansi teoretis dan praktis.
Secara teoretis dapat ditemukan bahwa penelitian ini memperkuat paradigma
pendidikan Islam sebagai pendidikan nilai yang berorientasi pada pembentukan
karakter ekonomi yang beretika. Secara praktis hasil penelitian ini mengimplikasikan
perlunya pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang secara eksplisit
mengintegrasikan etika ekonomi hadis dalam proses pembelajaran. Pendidikan Islam
diharapkan mampu berkontribusi dalam membangun sistem ekonomi yang adil,
berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan umat manusia.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa etika ekonomi berbasis hadis merupakan
fondasi normatif dan pedagogis yang sangat penting dalam pemikiran pendidikan
Islam. Hadis Nabi Muhammad SAW tidak hanya berfungsi sebagai sumber hukum,
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tetapi juga sebagai sumber nilai etika yang mengarahkan aktivitas ekonomi agar
selaras dengan prinsip kejujuran, amanah, keadilan, keseimbangan, dan tanggung
jawab sosial. Nilai-nilai tersebut menegaskan bahwa aktivitas ekonomi dalam Islam
harus dipahami sebagai bagian dari ibadah dan amanah kekhalifahan manusia, bukan
semata-mata sebagai upaya pencapaian keuntungan material. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam
menginternalisasi nilai etika ekonomi berbasis hadis melalui proses pembelajaran
yang integratif dan kontekstual. Pendidikan Islam yang mengaitkan ajaran hadis
dengan realitas ekonomi modern mampu membentuk karakter peserta didik yang
berorientasi pada integritas moral, kepedulian sosial, dan tanggung jawab ekonomi.
Pendidikan Islam tidak hanya berkontribusi pada penguatan aspek spiritual, tetapi
juga berperan sebagai sarana transformasi sosial-ekonomi yang berkeadilan dan
berkelanjutan.
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